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ABSTRAK 

        Saat ini telah terjadi banyak perubahan yang cukup signifikan dengan trend 

yang kita sebut saja dengan pendangkalan iman. Sehingga kehadiran teknologi 

komunikasi dan informasi dengan kecanggihan yang semakin pesat bisa 

membawa dampak terhadap kehidupan generasi umat Islam pada saat ini, dan 

membuat para da’i mempunyai tantangan dakwah yang semakin berat dan metode 

dakwah yang belum tentu semua umat muslim langsung tertarik, baik itu bersifat 

internal maupun eksternal. Ketika masyarakat memasuki era globalisasi dan 

menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan salah, dan dapat 

menyebabkan dampak negatif terhadap mereka, maka tantangan dakwah yang 

akan dihadapin para da’i terhadap masyarakat akan semakin rumit, dan apabila 

jika masyarakat memasuki era globalisasi dan menggunakan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan benar, maka akan menyebabkan dampak positif terhadap 

mereka, sehingga tantangan dakwah yang akan dihadapin para da'i terhadap  

masyarakat akan semakin mudah. Adapun metode dakwah yang banyak terjadi 

dihadapan masyarakat pada saat ini adalah metode yang bentuk menonton. Untuk 

mengantifikasi trend masyarakat pada saat ini harus dapat mempersiapkan materi-

materi dakwah yang lebih mengarah pada antisipasi kecendrungan-kecendrungan 

masyarakat. 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tantangan dakwah dimasyarakat 

prabumulih diRt 006/ Rw 004, mengetahui bagaimana pelaksanaan dakwah 

dimasyarakat prabumulih  diRt 006/ Rw 004, kemudian mengetahui metode dakwah 

dimasyarakat prabumulih diRt 006/ Rw 004.  
        Adapun penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan alat 

pengumpulan data (APD) dalam penelitian ini menggunakan Wawancara, Angket, 

Observasi, dan Dokumentasi, setelah data terkumpul, maka peneliti akan 

menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian data kemudian penarikan 

kesimpulan. 

      Dari hasil penelitian ini, peneliti akhirnya mengetahui apa yang menjadi 

tantangan dakwah, metode dakwah dan pelaksanaan dakwah di Rt 006/Rw 004. 

Tantangan dakwah yang terdapat di Rt 006/Rw 004 adalah tantangan mengenai 

kecanggihan teknologi komunikasi dan informasi, metode dakwah yang berada di Rt 

006/Rw 004 adalah metode dakwah bil-lisan dan mau’idzhoh hasanah, sedangkan 

pelaksanaan dakwah yang di pakai di Rt 006/Rw 004 adalah pelaksanaan dakwah 

secara terang-terangan. 

 

KEYWORD: Tantangan Dakwah, Metode Dakwah, dan Pelaksanaan Dakwah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

        Islam  adalah agama samawiyah yang diturunkan Allah kemuka bumi ini 

sebagai rahmat bagi seluruh alam (Rahmatan Lil‟alamin). Dakwah sebagai gagasan 

maupun sebagai kegiatan sangat terkait dengan ajaran untuk menyuruh umat 

muslim mengerjakan kebaikan dan melarang keburukan. Islam sebagai agama 

dakwah akan selalu mendorong umat muslim untuk senantiasa aktif melakukan 

kegiatan dakwah,  karna maju mundurnya umat muslim sangat berkaitan erat 

dengan kegiatan dakwah.  Dakwah merupakan tugas para da‟i untuk mempengaruhi 

dan mengajak umat muslim agar tetap bisa menjalankan ajaran Islam dalam semua 

bentuk segi kehidupan,  karena pada hakikatnya dakwah merupakan suatu upaya 

untuk bisa merubah suatu keadaan menjadi keadaan lainnya lebih baik. Selain itu 

dakwah merupakan satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh umat muslim 

sebagai bentuk realisasi dari rasa taat pada perintah Allah dan Rasulnya.
1
  

        Seiring perkembangan zaman, dakwah Islam pun mulai merambat berbagai 

media dan metode, tidak seperti dulu yang hanya penyebaran melalui mulut ke 

mulut sambil berdagang. Agama Islam memang Agama yang sangat menghargai 

ilmu pengetahuan, karena wahyu yang pertama turun merupakan perintah untuk 

membaca,  bukan hanya terbatas pada membaca tulisan saja tetapi membaca tanda 
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tanda kebesaran Allah di dunia. Pada hakikatnya aktifitas dakwah merupakan hal 

yang fleksibel dan dapat dilakukan dengan berbagai cara atau metode, dan 

direncanakan dengan tujuan mencari kebahagiaan hidup dengan dasar keridhaan 

Allah SWT.  Dakwah  adalah usaha  peningkatan pemahanman keagamaan untuk 

mengubah pandangan hidup, sikap bathin dan perilaku umat yang tidak sesuai 

menjadi sesuai dengan tuntunan syariat untuk memperoleh kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. Da‟i juga harus mempunyai pemahaman yang mendalam bukan 

saja menganggap bahwa dakwah dalam frame  “amar  ma‟ruf  nahi mungkar” 

sekedar  menyampaikan saja,  melainkan harus memenuhi beberapa syarat,  yakni 

mencari materi yang cocok,  mengetahui  psikologis objek dakwah,  memilih 

metode yang  representatif,  menggunakan bahasa yang bijaksana dan sebagainya.
2
                     

 Secara konvensional, subjek dakwah  terdiri dari da‟i (mubaligh) dan 

pengelola dakwah. Padahal jika kita melihat sejarah perkembangan Islam pada 

masa awal struktur  masyarakat  Islam  di nusantara  pada abad 16/17 merupakan 

kesatuan dari tiga kekuatan,  yaitu ekonomi yang berbasis pada perdagangan di 

pelabuhan,  politik yang termanifestasi pada keraton atau kerajaan, dan Agama 

sebagaimana  teraktualisasi dalam pesantren di Jawa, dan pusat Agama lainnya. 

Pada awal perkembangannya  saja Agama  Islam  tidak hanya mengandalkan peran 

seorang dai  saja,  tetapi di bidang lain pun bisa turut mempengaruhi perkembangan 

Islam, sebagaimana yang kita lihat sekarang bahwa banyak lembaga yang 
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mengajarkan Agama Islam, dan juga banyak majalah majalah yang bertemakan 

Islam, film religi, dan lain-lainnya.
3
  

       Akan tetapi, karena era globalisasi telah mengatur perkembangan diberbagai 

aspek kehidupan manusia, sehingga tidak bisa lagi dibendung akan terjadinya 

permasalahan umat. Era globalisasi ini juga menghendaki setiap negara beserta 

indivindunya harus mampu  saling bersaing satu sama lain, baik antar negara, antar 

agama, maupun antar indivindu. Sedangkan globalisasi adalah sebuah proses 

terjadinya interaksi antar  manusia didunia, baik budaya, perdagangan  maupun 

komunikasi tanpa batas sehingga saling mempengaruh diantaranya. Globalisasi ini 

tidak bisa terbendung lagi, ibarat gelombang besar yang terus bergerak tanpa henti 

siap menghanyutkan semua yang dilewatinya. Masalah budaya, idiologi, paham, 

dan gaya hidup akan saling memengaruhi dan mengubah dengan cepat tantangan 

suatu masyarakat. Semua anggota masyarakat dunia akan saling memengaruhi, 

namun ketika kekuatan tidak seimbang yang akan menguasai dan memaksakan 

pandangannya adalah negara-negara yang lebih maju.
4
  

 Sebagai ilutrasi, betapa mudahnya mendapatkan acara-acara produk negara 

maju (dalam hal ini negara barat) ketika kita membuka saluran televisi Indonesia, 

film-film asing begitu leluasa masuk ke Indonesia dengan membawa unsur budaya 

mereka dan memengaruhi masyarakat yang mengonsumsinya, misalnya seperti: 

film-film Hollywood yang mengekspos budaya pergaulan bebas, bahkan film-film 

Bollywood dan Amerika latin pun mudah ditonton dimana pun kita berada, 
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sehingga masyarakat Indonesia lebih lekat dengan nama James Bond dari pada 

Bung Tomo sebagai pahlawan kemerdekaan, lebih menghayati peranan Ratu Yodha 

bintang telenovela India dibandingkan Raden Ajeng Kartini sebagai tokoh pendidik 

perempuan Indonesia. Namun sebaliknya ketika pergi ke Eropa atau Amerika kita 

tidak pernah menemukan atau tidak bisa menemukan acara Indonesia, hal ini 

merupakan pertarungan budaya yang sangat besar pengaruhnya, bahkan 

pertarungan budaya yang tidak seimbang ini akan membawa perubahan-perubahan 

alam pikiran yang cenderung Pragmatis, Materialis, dan Hedonis. Derasnya 

informasi-informasi dari luar tanpa penyaringan akan membahayakan martabat dan 

moral bangsa. Sedangkan persaingan yang menjadi esensi dari globalisasi sering 

memiliki pengaruh dan dampak yang negatif jika dicermati dengan seksama.
5
  

 Hal ini tidak dapat dipungkiri lagi bahwa era globalisasi pada saat ini telah 

terjadi banyak perubahan  yang cukup signifikan dengan trend yang kita sebut saja 

dengan pendangkalan iman, sehingga kehadiran teknologi komunikasi dan 

informasi dengan kecanggihan yang semakin pesat bisa membawa dampak terhadap 

kehidupan generasi umat Islam pada saat ini, dan membuat para da‟i mempunyai 

tantangan dakwah yang semakin berat dan metode dakwah yang belum tentu semua 

umat muslim langsung tertarik, baik itu bersifat internal maupun eksternal. 

Persoalan yang kita hadapi sekarang adalah tantangan dakwah yang semakin hebat 

dan semakin kompleks, tantangan itu muncul dalam berbagai bentuk kegiatan 

masyarakat itu sendiri, seperti: prilaku dalam mendapatkan hiburan, kepariwisataan, 

dan seni dalam arti luas yang semakin membuka peluang muncul pengaruh moral 
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dan etika. Pengaruh moral dan etika itu akan semakin transparan dalam bentuk 

kemaksiatan karena adanya kehadiran teknologi komunikasi dan informasi dengan 

kecanggihannya pada saat ini. Sehingga perkembangan teknologi komunikasi dan 

informasi ini semakin pesat dan akan membawa dampak terhadap kehidupan 

masyarakat, baik itu dampak negatif atau pun dampak positif.
6
  

  Ketika masyarakat memasuki era globalisasi dan menggunakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan salah dan dapat menyebabkan dampak negatif 

terhadap mereka, maka tantangan dakwah yang akan dihadapin para da‟i terhadap 

masyarakat akan semakin rumit. Tantangan dakwah tersebut tidak mengenal ruang, 

batas, waktu dan lapisan masyarakat, melainkan keseluruh sektor kehidupan dan 

hajat hidup manusia, termasuk agama. Artinya, kehidupan keagamaan masyarakat 

tidak terkecuali, dimana pun Islam berada  dia akan tetap mengahadapin tantangan. 

Adapun metode dakwah yang banyak terjadi dihadapan masyarakat pada saat ini 

adalah metode yang bentuk menonton. Untuk mengatifikasi trend masyarakat pada 

saat ini harus dapat mempersiapkan materi-materi dakwah yang lebih mengarah 

pada antisipasi kecendrungan-kecendrungan masyarakat. Oleh karna itu, seluruh 

komponen dan segenap aspek yang menentukan atas keberhasilan dakwah harus 

ditata secara profesioanal dan disesuaikan dengan kondisi mad‟u agar dapat 

menghasilkan kemasan dakwah yang benar-benar mampu memperbaiki dan 

meningkatan semangat dan kesadaran yang tulus dalam mengaktualisasikan nilai-

nilai ajaran Islam.
7
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 Berdasarkan dari penjelasan diatas, bahwasanya para remaja masyarakat 

Prabumulih juga telah banyak mengikuti trend dizaman sekarang, di karenakan 

kecanggihan komunikasi dan informasi yang bisa membuat mereka terjerumus 

kedalam dunia bebas, liberalisme, kapitalisme, komunisme dan kristenisasi, 

walaupun ada sebagian dari masyarakat mungkin menggunakan teknologi 

komunikasi dan informasi untuk hal-hal yang bermanfaat atau sebagai salah satu 

sarana dakwah untuk para da‟i dalam mengajak umat muslim untuk berbuat baik 

dan meninggalkan hal yang buruk. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 مَ هَ َكَ ئ لَ وََ أ وََ َرَ كَ منَ للَ َنَ عَ َنَ وَ هَ ن َ ي  وََ َفَ وَ رَ معَ الَ ب ََنَ و رََ مَ أَ ي وََ َي َ َلخَ ل َإ ََنَ وَ عَ دَ ي ََةَ مَ أ ََمَ كَ ن مََ َنَ كَ ت لَ وََ  ﴿

 ﴾ نَ وَ حَ لَ مفَ للَ 
Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuru berbuat baik, dan mencegah dari yang mungkar. Dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 
8
 ( Qs. Ali „imran: 104). 

 Oleh karena itu, terdapat beberapa solusi para da‟i dalam  menghadapi 

globalisasi terhadapat remaja:  

1. Menggerakan para remaja menyadari untuk menjadi generasi yang berani ikut 

serta berlomba dalam gelombang samudera globalisasi, bukan generasi yang 

bagaikan buih terhempas dipantai karena perilaku menyimpang. Penyimpangan 

perilaku menjadi tolak ukur atas kemunduran moral dan akhlak. Karena itu, 

hilangnya kendali para remaja akan berakibat ketahanan bangsa akan lenyap. 

                                                             
8
 Depag RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta; PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2009).  

   Hal: 63 
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2. Memperbaiki sistem dan pola pendidik dari segala pola kehidupan. Karena 

siapa pun diri kita tetap menjadikan diri ini sebagai tokoh panutan.
9
 

       Maka perlu bagi para da‟i, terutama para da‟i Prabumulih untuk membuat 

strategi pelaksanaan dakwah dan metode dakwah semenarik mungkin  untuk  

meningkatkan nilai-nilai ke-Islaman para remaja dimasyarakat Prabumulih, agar 

tidak terjerumus kedalam dunia bebas/liberalisme, kapitalisme, komunisme dan 

kristenisasi. Sedangkan sikap seorang da‟ i dalam menghadapi tantangan dakwah 

ini harus dengan sabar, berdoa dan tetap istiqomah untuk bisa menjalankan tugas 

dan kewajiban sebagai pengemban dakwah. Sehingga para da‟i di Prabumulih ini 

dapat mengajak masyarakat untuk melakukan kebaikan dan mencegah 

kemungkaran yang terjadi pada era globalisasi saat ini, menumbuhkan nilai-nilai 

ke-Islaman kepada mereka, dan dapat mengajarkan Islam secara kaaffah  kepada 

masyarakat Prabumulih, terutama kepada para remaja di Prabumulih, karena para 

da‟i dituntut untuk bisa memahami kondisi global yang tidak terbendung ini agar 

dapat mengambil peran aktif dalam memberikan pemahaman dan pencerahan 

kepada masyarakat, sehingga mereka tidak hanyut dalam budaya yang belum tentu 

bersesuaian dengan agama dan budaya bangsa Indonesia. Bedasarkan permasalahan 

diatas, akhirnya penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian mengenai tentang 

“tantangan dan metode dakwah dimasyarakat Prabumulih, (studi kasus: RT 

006, RW 004, Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan Prabumulih Timur)”. 

 

                                                             
9
 Asiyah Udji. Meraih Simpati Audiens di Era Globalisasi. (Jakarta; PT Gramedia Pustaka Utama, 

   2016). Hal: 21          
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B. Identifikasi Masalah  

 Saya memilih judul tentang Tantangan dan Metode Dakwah di Masyarakat 

Prabumulih ini karena: 

1. Kebanyakan dari para remaja masyarakat Prabumulih mengikuti era globalisasi   

yang berkembang saat ini, sehingga nilai-nilai ke-Islaman mereka pun 

berkurang. 

2. Kebanyakan dari para remaja masyarakat Prabumulih tidak ingin pergi kemajlis 

ta‟lim.  

3. Kebanyakan dari para remaja masyarakat Prabumulih lebih mementingkan 

kesibukan dunia dibandingkan dengan kesibukan akhirat. 

C. Pembatasan Masalah 

  Batasan  masalah yang digunakan untuk membatasi masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian saya ini adalah: 

1. Tantangan ilmu pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi 

2. Metode dakwah Bi Lisan dan Mau‟idza Hasanah 

3. Para remaja masyarakat Prabumulih di RT006/RW004 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka untuk    

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian saya ini adalah: 

1. Apa yang menjadi tantangan dakwah bagi masyarakat Prabumulih di 

RT006/RW004? 

2. Bagaimana metode dakwah bagi masyarakat Prabumulih di RT006/RW004? 

3. Bagaimana pelaksanaan dakwah bagi masyarakat Prabumulih di 

RT006/RW004? 
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E. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan disusunnya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui tantangan dakwah di masyarakat Prabumulih di RT 

006/RW004, Kelurahan Gunung ibul, Kecamatan Prabumulih Timur. 

2. Untuk mengetahui Metode dakwah di masyarakat Prabumulih di RT 006/ RW 

004, Kelurahan Gunung ibul, Kecamatan Prabumulih Timur. 

3. Untuk mengetahui Pelakanaan dakwah di masyarakat Prabumpulih di RT 

006/RW 004, Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan Prabumulih Timur. 

F. Manfaat Penelitian 

  Dari tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 2 manfaat: 

1. Secara Teoritis 

Dapat menambah wawasan dan keilmuan terhadap para da‟i, khususnya 

mengenai tantangan dan metode dakwah dimasyarakat Prabumulih di RT 006/ 

RW 004, Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan Prabumulih timur. 

2. Secara Praktis 

a. Bisa menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kompetensi dalam berdakwah. Khususnya untuk para da‟i di 

Prabumulih. 

b. Bisa sebagai sarana/alat alternatif dalam berdakwah, sehingga dapat 

digunakan sebagai pelajaran besar bagi para da‟i dalam memahami 

tantangan dan metode berdakwah. 
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G. Definisi Operasional 

1. Pengertian Tantangan 

Tantangan adalah suatu hal atau bentuk usaha yang memiliki tujuan untuk 

menggugah kemampuan para da‟i dalam mengajak dan memangil orang untuk 

beriman dan taat kepada allah sesuai dengan garisan aqidah, syari‟at dan akhlak 

islam terhadap para remaja masyarakat prabumulih di RT006/RW004.
10

 

2. Pengertian Metode Dakwah 

Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da‟i 

kepada para remaja masyarakat Prabumulih di RT 006, RW 004 untuk 

mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang.
11

 

H. Tinjauan Pustaka 

       Penelitian ini mengenai tantangan dan metode dakwah telah banyak dilakukan, 

akan tetapi para peneliti jarang membahas tentang tantangan dan metode dakwah 

yang di masyarakat Prabumulih. Setelah melakukan penelitian, penulis 

mendapatkan beberapa buku-buku dan skripsi tentang tantangan dan metode 

dakwah. Meskipun demikian ada beberapa karya ilmiah yang dapat mendukung 

penelitian ini, yaitu: 

 Pertama: “Tantangan dan Metode Dakwah Jama’ah Masjid Siratal Mustaqim 

Dalam Meningkatkan Nila-Nilai Keislaman Masyarakat Lebak Arum Surabaya”, 

Tahun 2014-2015, diteliti oleh Naharuddin, Jurusan Dakwah, Fakultas Sekolah 

tinggi agama islam luqman Al-hakim Surabaya, study ini membahas tentang 

                                                             
10

 Al-faruq Habibullah. Pengertian Tantangan. WWW.Habibullahurl.Com/2015/05/20. Diakses  

   pada senin, 6 agustus 2018, pukul 10.20 wib 
11

 Toto Asmara. Komunikasi Dakwah. (Jakarta; Gaya Media Pratama). Cet: 1, 1997. Hal: 43 

http://www.habibullahurl.com/2015/05/20
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“Tantangan dan Metode Dakwah Jamaah Masjid siratal Mustakin Dalam 

Meningkatkan Nilai-Nilai Ke-Islaman Masyarakat Lebak Arum Surabaya, Seperti: 

upaya yang telah dilakukan oleh jamaah masjid Siratal Mustakin dalam 

meningkatkan nilai-nilai ke-Islaman masyarakat Lebak Arum Surabaya. Mereka 

senantiasa berdakwah dengan beberapa metode terhadap semua kalangan mulai dari 

anak-anak sampai orang tua, dan tidak mengenal status sosial, ekonomi,warna kulit 

dan agama sekalipun. Kobaran semangat dakwah yang diperlihat oleh mereka 

merupakan bukti keperhatinan terhadap masyarakat setempat yang sudah terjun 

kedunia bebas, seperti minum minuman keras, obat-obat terlarang yang dapat 

membuat nilai-nilai keislaman masyarakat berkurang.”  

  Kedua: “Tantangan Dakwah di Era Globalisasi”. Tahun 2014, diteliti oleh 

Rahmawati, study kasus ini membahas tentang “Tantangan dakwah di era 

globalisasi yang pada dasarnya bermula pada saat revolusi transportasi dan 

elektronika mulai memperluas dan mempercepat laju dalam segala aktivitas yang 

ada dalam kehidupan, sehingga era globalisasi sudah tidak dapat dielahkan lagi 

bahkan dihindari oleh setiap orang lain.  

 Ketiga: “Metode Dakwah Rabbani”, tahun 2014, diteliti oleh ilna sri 

rahmawati,  jurusan metodologi dakwah komunikasi penyiaran Islam, universitas 

Islam negeri (UIN) sunan gunung  jati bandung, study kasus ini membahas tentang 

“ Pakaian/jilbab yang melindungi muslimah dari berbagai godaan yang muncul dari 

pihak laki-laki. Berbeda dengan dunia Barat mengidentikkan pakaian sebagai 

ekspresi keindahan wanita dan dijadikan alat untuk menarik kaum pria. Selain itu, 

Jilbab memiliki dampak psikologis pada pemakaiannya, ia akan selalu 
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menyesuaikan sikapnya sesuai rel-rel agama dan berfikir untuk hidup secara 

kaaffah sesuai ajaran Islam. Pemakaian jilbab akan berfikir seribu kali untuk 

melakukan perbuatan maksiat, atau setidaknya ia akan merasa sungkan jika harus 

bertindak tidak senonoh di depan orang banyak sementara dirinya memakai jilbab. 

Seiring era globalisasi, setiap muslimah ingin tampil menarik. Dulu jilbab terkesan 

ekslusif dengan motif  itu-itu saja. Kini, desainer mengubah modelnya menjadi 

lebih indah, namun yang perlu di perhatikan dan tidak kalah pentingnya yaitu 

masalah syar‟i busana muslimah yang tidak harus dirancang asal indah, modis, dan 

rapi, tapi harus dirancang sesuai kaidah yang telah termaktub dalam Al-Qur‟an dan 

As-Sunnah. Selain itu, jilbab pun harus dirancang sempurna sesuai agama, yaitu: 

menutupi aurat, tidak tipis, dan transparan, sehingga ini akan menjadi tugas da‟i 

dalam dakwah nya untuk menentui metode dakwah yang sesuai keadaan pada saat 

ini dan membuat masyarakat tertarik dengan dakwahnya dan mengubah pola dalam 

berpakaiannya.  

 Dan dari tiga tinjauan pustaka diatas, maka penulis akan memberikan 

perbedaan diantara Naharudin, Rahmawati dan ilna sri rahmawati. Pertama 

rahmawati ini menjelaskan kurangnya nilai-nilai keislaman mereka dengan adanya 

perputaran era globalisasi pada saat ini yang sangat mempengaruhi keadaan 

masyarakat Lebak Arum Surabaya. Kedua naharudin ini menjelaskan tentang 

revolusi transportasi dan elektronik yang semakit meluas dan pesat. Ketiga ilna sri 

rahmawati ini menjelaskan bahwasnya perubahan era globalisasi ini bisa mengubah 

trend mereka dalam berpakaian, sehingga ini akan menjadi metode dakwah para 
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da‟i dalam mengajak masyarakat terutama para remaja untuk tetap berpakaian 

sesuai alqur‟an dan sunnah. 

I. Metode Penelitian 

  Metode penelitian adalah suatu proses atau cara yang dipilih secara spesifik 

untuk menyelesaikan masalah yang diajukan dalam sebuah riset, dan metode 

penelitian tersebut terdiri 5 macam bagian didalamnya
12

: 

1. Jenis Penelitian 

      Adapun jenis penelitian yang dipakai penulis adalah jenis “penelitian 

lapangan” (field research) yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha untuk 

mengumpulkan data dan infomasi mengenai permasalahan dilapangan. Adapun 

penelitian ini akan dilaksanakan di Prabumulih dan data yang akan diangkat 

dalam penelitian ini adalah “Tantangan dan Metode Dakwah di Masyarakat 

Prabumulih  (Studi Kasus: RT006/RW004, Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan  

Prabumulih Timur.)” 

2. Jenis dan Sumber data 

a. Jenis Data 

Jenis yang dipakai penulis adalah jenis “kualitatif deskriptif”, yaitu   dengan 

membuat gambaran atau lukisan dengan sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai tantangan dan metode dakwah yang ada di masyarakat 

Prabumulih, Rt 006 Rw 004 Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan  

Prabumulih Timur. 

 

                                                             
12

 https://www.maxmanroe.com. Diakses pada sabtu, 26 Oktober 2019, pukul: 16.30 

https://www.maxmanroe.com/
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b. Sumber Data 

 Sumber data yang akan penulis pakai ada dua jenis sumber, yaitu: 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 

yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti,  yaitu: Tantangan 

dan Metode Dakwah di Mayarakat Prabumulih (studi kasus: 

RT006/RW004, Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan Prabumulih 

Timur).  Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah 

hasil dari wawancara dengan para da‟i di Prabumulih, serta para remaja 

masyarakat Prabumulih sebagai responden untuk mengetahui tantangan  

dan metode dakwah dimasyarakat Prabumulih.
13

 

2) Data Sekunder 

   Data sekunder adalah datayang didapatkan oleh peneliti secara tidak 

 langsung, berupa buku, majalah, internet dan sumber data lain yang bisa 

 dijadikan sebagai data pelengkap.
14

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek dan 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
15

 Populasi dalam 

                                                             
13

  Maulidi Aehmad. Pengertian Data Primer. https://www.kanalinfo.web.id/2016/10/09. Diakses  

   pada kamis, 9 agustus 2018, pukul 10.50 wib 
14

  Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. ( Bandung; Alfabeta, 2008 ). Cet.ke-5. Hal: 62 
15

  Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. (Bandung; Alfabeta. CV). Hal: 16 

 

https://www.kanalinfo.web.id/2016/10/09
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penelitian ini adalah para remaja masyarakat Prabumulih dari umur 13-25 di 

RT 006/RW 004, Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan Prabumulih Timur. 

b. Sampel 

       Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi, dalam menghitung dan menentukan sampel bisa dengan 
  

   
 x 

dengan seluruh jumlah populasi, bisa jadi dengan 
  

   
 x dengan seluruh 

jumlah populasi, atau 
  

   
 x dengan seluruh jumlah populasi. Dari sini, 

peneliti akan menggunakan 
  

   
 x 37 (seluruh jumlah populasi): 12 orang. 

Maka sampel yang diambil oleh peneliti adalah sebanyak 12 orang, dimana 

pengambilan sampel ini dilakukan bedasarkan tujuan tertentu. Dari 12 

responden  tersebut sudah memiliki karakteristik yang dibutuhkan peneliti, 

yaitu benar-benar terlibat dalam dakwah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Interveiw/Wawancara 

                  Penulis akan mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung 

kepada responden, hal ini akan digunakan oleh peneliti untuk menilai 

keadaan seseorang. Ada dua macam pendoman wawancara, yaitu: yang 

pertama wawancara tidak terstruktur yang pedoman wawancaranya hanya 

memuat garis besar yang akan ditanyakan. Yang kedua wawancara 

terstruktur  yang  pedoman wawancaranya disusun secara terperinci 

sehingga menyerupai check list. Sedangkan wawancara yang dipakai penulis 

atau peneliti yaitu wawancara tidak terstruktur yang pedoman 
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wawancaranya hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Dan proses 

yang akan digunakan peneliti atau penulis itu berupa tape recorder atau hp 

yang akan mentrasfernya dalam bentuk transkip tertulis. 

b. Metode Angket 

 Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.
16

  

Maka  peneliti akan membuat pertanyaan tertulis ini kepada para remaja 

masyarakat Prabumulih RT 006/RW 004, Kelurahan. Gunung Ibul, 

Kecamatan. Prabumulih Timur dari umur 13 tahun sampai 25 tahun. 

c. Metode Observasi 

        Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.
17

 Observasi 

menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai   dengan tujuan 

penelitian, direncanakan, dan dicatat secara sistematis sehingga dapat 

dikontrol kemampuannya (Reabilitas) dan keshahihannya (Validitasnya).
18

 

d. Dokumentasi 

   Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan peneliti dalam 

menyediakan dokumen dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat 

                                                             
16   https://id.m.wikipedia. Diakses pada ahad, 12 agustus 2018, pukul 09.30 wib 
17

   Nazar Bakry. Tuntunan Praktisi Metode Penelitian. (Jakarta; Pendoman Ilmu Jaya, 1994).  

      Hal: 36 
18

  Husain Usma, Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta; FT. Bumi                        

Aksaea, 2008). Cet:1. Hal: 52 

https://id.m.wikipedia/
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dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari buku, internet dan 

sebagai lainnya.
19

 

5. Teknik Analisi Data 

        Teknik analisi data yang digunakan peneliti adalah Deskriptif Kualitatif. 

Analisi data yang digunakan peneliti merupakan upaya untuk mencapai dan 

menata secara sistematis catatan wawancara, angket, observasi dan 

dokumentasi.  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

cara mengumpulkan data sebanyak mungkin dari berbagai informan dan 

mendeskripsikan  kedalam obyek penelitian serta mendokumentasikannya.
20

        

Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang 

mudah dibaca dan dipahami. Metode yang digunakan adalah metode survey 

dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat  

dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang dan sesuai dengan 

judul penelitian. Langkah-langkah analisi data deskriptif yang akan digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Reduksi Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan Kesimpulan.
21

 

 

 

 

                                                             
19

  Van Hoeve. Ensiklopedia Indonesia. ( Jakarta; Ichtiar Baru ). Jilid: 7. Hal: 849 
20

  Noen Muhajirin. Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta; RAKE SARASIN, 2009). Hal:138 
21

  Wijaya Hengki. Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi. Hal: 56 
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J. Sistematika Penulisan Skripsi 

      Untuk mempermudah pemahaman dalam mengkaji materi penelitian ini, penulis 

menyusun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

BAB I  

      Pendahuluan yang berisi tentang: Latar Belakang, Identifikasi Masalah, 

Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Definisi Operasional, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika 

Penulisan Skripsi. 

BAB 11 

      Landasan teori yang berisi tentang: Tantangan Dakwah, Metode Dakwah dan 

Pelaksanaan Dakwah. 

BAB 111 

      Gambaran umum lokasi penelitian yang berisi tentang: Sejarah, Ekonomi, 

Pendidikan, Keagamaan, Kebudayaan. 

BAB 1V 

      Analisis data masyarakat Prabumulih yang berisi tentang: Tantangan Dakwah, 

Metode Dakwah dan Pelaksanaan Dakwah di Masyarakat Prabumulih Rt 006/ Rw 

004, Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan Prabumulih Timur. 

BAB V 

      Pembahasan bab terakhir yang berisi tentang: Kesimpulan dan saran 
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